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diteliti di RT 02 RW 01 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang
sebanyak 45 orang, lebih dominan
dikategorikan baik dengan presentase
51,11% atau sebanyak 23 orang. Hal ini
dapat disebabkan oleh budaya didikan
orang tua, yaitu sesuai data umum dalam
penelitian ini lebih dominan budaya
demokrasi. Biasanya budaya demokrasi
seperti ini orang tua memberikan
kepercayaan kepada remaja dan orang tua
juga mendengarkan akan pembicaraan
anak. Sehingga ada timbal balik
komunikasi antara orang tua dan anak di
dalam lingkungan keluarga.

Selain budaya didikan orang tua,
kategori dukungan orang tua yang baik
juga dapa didukung oleh kepercayaan anak
kepada keluarga dalam hal ini orang tua,
yaitu sesuai dengan data umum orang yang
dianggap penting bagi remaja adalah orang
tua. Hal ini tidak jauh berbeda dengan
budaya didikan orang tua yaitu demokrasi
yang dapat menimbulkan kepercayaan bagi
remaja bahwa orang tua itu penting.
Sehingga apapun yang dibicarakan orang
tua, remaja akan mendengar/ menyimak.

Keluarga dapat menjadi faktor yang
sangat berpengaruh dalam menentukan
keyakinan dan nilai serta dapat juga
menentukan tentang program pengobatan
yang dapat diterima anggota keluarga.
Keluarga juga dapat memberi dukungan
dan membuat keputusan mengenai
perawatan dari anggota keluarga terutama
mendukung remaja terhadap keinginan
berhenti merokok (Muntiarini, 2011)

Dukungan keluarga dapat berupa: 1)
Dukungan informasional, yaitu keluarga
berfungsi sebagai sebuah kolektor dan
diseminator (penyebar) informasi; 2)
Dukungan penilaian, yaitu keluarga
bertindak sebagai sebuah  bimbingan
umpan balik, membimbing dan menengahi
pemecahan masalah, sebagai sumber dan
validator  identitas anggota keluarga
diantaranya memberikan support,
penghargaan dan perhatian; 3) Dukungan

instrumental, yaitu keluarga merupakan
sebuah sumber pertolongan praktis dan
konkrit, diantaranya: kesehatan penderita
dalam hal kebutuhan makan dan minum,
istirahat, terhindamya penderita dan
kelelahan; dan 4) Dukungan emosional,
yaitu keluarga sebagai tempat yang aman
dan damai untuk istirahat dan pemulihan
serta membantu penguasaan terhadap
emosi (Rahma, 2010).

Jika dilihat dari teori tentang jenis
dukungan keluarga dan dikaitkan dengan
fenomena yang terjadi, maka untuk
dukungan keluarga berupa informasional
meliputi: 1) orang tua mengingatkan anak
remajanya untuk tidak merokok; 2)
memberikan informasi kepada remaja
tentang kerugian dan bahaya merokok; 3)
menjelaskan  penyakit-penyakit  yang
disebabkan akibat merokok.

Dukungan keluarga meliputi
penilaian, meliputi: 1) Orang tua bangga
jika anak remajanya tidak merokok; 2)
Orang tua memberi teguran agar berhenti
merokok jika ketahuan merokok; dan 3)
Orang tua memberikan imbalan jika anak
remajanya tidak merokok.

Dukungan keluarga berupa
instrumental, meliputi: 1) Orang tua
menyediakan makanan/ camilan di rumah
dengan maksud supaya anak remajanya
dapat mengalihkan perhatiannya dari
rokok; 2) Orang tua memberikan fasilitas
seperti sepeda motor kepada anak
remajanya dengan kesepakatan tidak
merokok; dan 3) Orang tua mendesain
kamar anak remajanya sedemikian rupa
yang dapat membuat anak tidak akan
merokok dalam kamar.

Dukungan orang tua  berupa
emosional, meliputi: 1) Orang tua
memberikan kepercayaan kepada anak
remajanya tidak akan merokok dan jika
kedapatan akan diberi hukuman; 2) Orang
tua memberikan perhatian kepada anak
remajanya, dimana remaja  diberi
kepercayaan akan tetapi tetap dalam
pantauan orang tua; dan 3) Orang tua
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mendengarkan alasan anak remajanya
merokok, kemudian memberikan masukan/
saran kepada anak tentang bahaya
merokok.

Dari fenomena tersebut sangat
mungkin bagi orang tua remaja di
lingkungan RT 02 RW 01 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang
dikategorikan baik dalam memberikan
dukungan kepada anak remajanya untuk
berhenti merokok. Untuk itu diharapkan
untuk terus meningkatkan dukungan
kepada orang tua kepada remaja dengan
memberikan informasi kesehatan tentang
bahaya merokok, berikan penghargaan/
pujian kepada anak sebagai awal dari
pembentukkan kepercayaan diri anak,
alihkan perhatian anak dari keinginan
untuk merokok seperti menyediakan
makanan ringan di rumah dan memberikan
batasan ruang untuk merokok di rumah,
serta berilah kepercayaan kepada anak
namun tetap dalam pantauan orang tua
sehingga anak merasa tidak terikat dan
nyaman untuk berkomunikasi dengan
orang tua.

2. Identifikasi Sikap Remaja Berhenti
Merokok

Berdasarkan data khusus didapatkan
bahwa kategori sikap berhenti merokok
pada remaja dari total sampel yang diteliti
di RT 02 RW 01 Kelurahan Tlogomas
Kecamatan Lowokwaru Malang sebanyak
45 respondenlebih dominan dikategorikan
baik dengan tingkat presentase 64,45%
atau sebanyak 29 orang. Hal ini dapat
disebabkan oleh remaja yang memiliki
tingkat pemahaman dan pengetahuan
remaja akan bahaya merokok bagi
kesehatan. Hal ini berdasarkan data umum
yaitu berdasarkan di RT 02 RW 01
kelurahan Tlogomas, lebih dominan remaja
yang berusia 18 tahun. Semakin tinggi usia
remaja maka akan semakin berhati-hati
dalam bertindak agar tidak menimbulkan
efek negatif bagi diri dan lingkungan.

Selain usia remaja, faktor kegiatan
non formal yang diikuti remaja juga dapat

mencegah remaja untuk mengurangi
bahkan berhenti merokok. Hal ini dapat
diketahui dari data umum bahwa di RT 02
RW 01 kelurahan Tlogomas, dari total
sampel yang diteliti sebanyak 24 mengikuti
kegiatan organisasi, 13 orang mengikuti
kegiatan keagamaan, 7 orang mengikuti
kegiatan pendidikan berupa les tambahan
dan hanya 1 orang remaja yang tidak
mengikuti kegiatan non formal. Dengan
mengikuti kegiatan non formal, remaja
akan merasa sibuk sehingga waktu luang
untuk merokok sangat terbatas karena
sudah terpakai untuk kegiatan.

Remaja yang memiliki pemahaman
dan tingkat pengetahuan yang baik dapat
menimbulkan perasaan untuk mendorong
remaja untuk bertingkah laku atau
bertindak mengurangi atau bahkan berhenti
merokok, hal ini yang dapat disebut sikap
remaja berhenti merokok. Sikap berhenti
merokok pada remaja memiliki beberapa
komponen seperti komponen kognitif
(cognitive)  yaitu  komponen  berisi
kepercayaan remaja mengenai sesuatu
yang benar yang berlaku bagi remaja,
komponen  afektif  (affective)  yaitu
komponen afektif yang menanyangkut
perasaan takut dari remaja terhadap bahaya
kesehatan yang dapat ditimbulkan oleh
rokok dan komponen konatif (conative)
yaitu komponen yang menunjukan
kecenderungan perilaku yang ada dalam
diri remajaberkatian dengan yang dihadapi
yakni sikap untuk berhenti merokok.

Jika dilihat dari fenomena yang ada,
sikap remaja untuk berhenti merokok
berupa 1) Komponen kognitif, meliputi:
pengetahuan remaja tentang kandungan
rokok dan informasi yang dimiliki tentang
bahaya merokok; 2) Komponen afektif,
meliputi rasa takut terhadap penyakit
sebagai akibat dari merokok dan kondisi
keuangan yang kuang untuk membeli
rokok; 3) Komponen konatif, meliputi:
situasi atau tantangan yang dihadapi untuk
berhenti merokok (ekonomi, harga rokok
dan pengawasan orang tua).
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Konsistensi antara ketiga komponen
di atas yaitu kepercayaan sebagai
komponen kognitif, perasaan sebagai
komponen afektif, dengan tendensi
kecenderungan  berperilaku  sebagai
komponen konatif seperti itulah yang
menjadi landasan dalam usaha
penyimpulan sikap yang dicerminkan oleh
jawaban terhadap skala sikap. Untuk itu
dapat disimpulan bahwa sikap remaja
untuk berhenti merokok dapat dipengaruhi
oleh  pengetahuan remaja  tentang
kandungan rokok dan bahaya yang akan
timbul jika merokok. Hal ini akan
memberikan rasa takut kepada remaja
untuk mengambil sikap berhenti merokok.
Akan tetapi ada ada beberapa faktor yang
dapat  menghambat remaja  untuk
mengambil sikap berhenti merokok,
seperti: kondisi ekonomi yang
memungkinkan untuk membeli rokok, hal
ini didukung dengan harga rokok yang
sangat terjangkau bagi rtemaja jika
membeli dengan uang saku pemberian
orang tua, selain itu pengawasan orang tua
yang sangat terbatas dimana waktu remaja
lebih banyak dihabiskan di sekolah dan di
luar (les tambahan dan bermain dengan
teman sebayanya).

3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Sikap Remaja Berhenti Merokok

Berdasarkan analisis data dengan
mengunakan uji spearman rank dengan
mengunakan bantuan program SPSS,
didapatkan p value = 0,007 < a (0,05) yang
berarti data dinyatakan signifikan. Artinya
ada hubungan dukungan keluarga dengan
sikap berhenti merokok pada remaja usia
15-18 tahun di RT 02 RW 01 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
kategori dukungan keluarga dinyatakan
sebagian besar 23 responden atau 51,11%
dikategorikan baik, sedangkan didapatkan
sebagian besar 29 responden (64,45%)
memiliki kategori baik.

Berdasarkan  penjelasan  kategori
dukungan keluarga dan sikap berhenti
merkok pada remaja, dapat disimpulkan
bahwa untuk mendukung sikap remaja
berhenti merokok keluarga dalam hal ini
orang tua harus memberikan dukungan dan
perhatian khusus. Dukungan keluarga
dapat berupa memberikan informasi
tentang bahaya dari merokok kepada
remaja; Membimbing dan menengahi
pemecahan masalah, sebagai sumber dan
validator  identitas anggota keluarga
diantaranya memberikan support,
penghargaan dan perhatian; Memberikan
pertolongan  praktis dan  konkrit,
diantaranya: memperhatikan remaja dalam
hal kebutuhan makan dan minum,
istirahat, terhindamya pendenta dan
kelelahan serta aktivitas remaja; dan orang
tua bisa memberikan rasa yang aman dan
damai bagi remaja yang dapat membantu
penguasaan terhadap emosi remaja.

Dengan demikian, remaja akan
paham tentang bahaya dari rokok. Remaja
akan merasa diperhatikan dan yang
memberikan support serta penghargaan
ketika mencapai menghadapi peroalan.
Remaja akan merasa tercukupi akan
kebutuhan dan merasa ada yang
melindungi dalam hal ini pengawasan
orang tua dan remaja akan merasa aman
apabila dekat dengan keluarga.

Hal ini dapat meningkatkan
komunikasi yang baik antara remaja dan
orang tua (keluarga) serta dapat
meningkatkan kepercayaan, baik
kepercayaan dari orang tua (keluarga)
kepada remaja maupun kepercayaan dari
remaja kepada orang tua (keluarga).
Sehingga apapun yang disampaikan oleh
orang tua, akan disimak dan dilakukan
oleh remaja. Begitu pun apabila ada
keluhan dari remaja, akan didengar oleh
orang tua sebagai penyempurnaan
komunikasi.

pISSN 2301-4024 elSSN 2442-7993

25




image9.jpeg
JURNAL PENDIDIKAN KESEHATAN, VOLUME 5, NO.1, APRIL 2016: 20-26

SIMPULAN
Penelitian tentang hubungan

Hubungan dukungan keluarga dengan
sikap berhenti merokok pada remaja usia
15-18 tahun di RT 02 RW 01 Kelurahan

Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang:

1. Dukungan keluarga, sebagian besar
mayoritas  keluarga  memberikan
dukungan yang baik terhadap remaja
untuk berhenti merokok dan hanya ada
2,22% keluarga yang dukungannya
kurang.

2. Sikap berhenti merokok pada remaja,
sebagian besar remaja di RT 02 RW 01
mempunyai sikap yang baik untuk
berhenti merokok.

3. Dukungan  keluarga  berhubungan
dengan sikap remaja dalam upaya
berhenti merokok di RT 02 RW 01.

SARAN

1. Bagi Masyarakat/keluarga
Diharapkan kepada orang tua untuk
meningkatkan dukungan kepada remaja
dengan memberikan informasi
kesehatan tentang bahaya merokok,
serta berilah kepercayaan kepada anak
namun tetap dalam pantauan orang tua
sehingga anak merasa tidak terikat dan
nyaman untuk berkomunikasi dengan
orang tua.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya
meneliti tentang berbagai faktor-faktor
yang menimbulkan penyebab terjadinya
sikap remaja berhenti merokok pada
remaja sehingga hasil penelitian ini bisa
diperkuat lagi.
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HUBUNGAN DUKUNGAN KELUARGA DENGAN SIKAP BERHENTI

MEROKOK PADA REMAJA USIA 15-18 TAHUN

MZ. Rachman, Tanto Hariyanto
Poltekkes Kemenkes Malang, J1. Besar Ijen 77 C Malang

Abstract: Smoking is one phenomena of lifestyle in the community. Family support roles in
directing the behavior of teens quit smoking. Family support can be obtained from parents
or siblings. The aim of research to determine the relationship of family support with the
attitude of smoking cessation in adolescents. This study design was analytic using cross
sectional correlation. The population in the study were adolescents aged 15-18 years in RT
02 RW 01 Sub Tlogomas Lowokwaru District Malang. Number of samples 45 people using
purposive sampling. Data collection instrument was a questionnaire. Data were analyzed
using the Spearman rank with SPSS. The results showed the majority of family support
(51.11%) good, whereas the attitude of quitting the majority (64.45%) good and there was
a significant correlation between family support with the attitude of smoking cessation in
adolescents (p=0.007). Researchers advise parents to increase support to youth by
providing information about the health dangers of smoking.

Keywords: family support, attitude, stop smoking.

Abstrak: Merokok merupakan salah satu fenomena gaya hidup pada masyarakat.
Dukungan keluarga berperan mengarahkan perilaku remaja berhenti merokok. Dukungan
keluarga bisa didapatkan dari orang tua maupun saudara. Tujuan penelitian untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan sikap berhenti merokok pada remaja.
Desain penelitian ini adalah analitik korelasi menggunakan pendekatan cross sectional.
Populasi dalam penelitian adalah remaja usia 15-18 tahun di RT 02 RW 01 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang. Jumlah sampel 45 orang menggunakan
Purposive Sampling. Instrumen pengumpulan data adalah kuesioner. Data dianalisis
menggunakan Spearman rank dengan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan dukungan
keluarga sebagian besar (51,11%) baik, sedangkan sikap berhenti merokok sebagian besar
(64,45%) baik dan ada hubungan signifikan antara dukungan keluarga dengan sikap
berhenti merokok pada remaja (p=0,007). Peneliti menyarankan orang tua meningkatkan
dukungan kepada remaja dengan memberikan informasi kesehatan tentang bahaya
merokok.

Kata kunci: dukungan keluarga, sikap, berhenti merokok

PENDAHULUAN

Rokok sudah lama dikenal dan
tampaknya menjadi bagian dari kehidupan
seseorang yang mutlak atau berkala harus
dilakukan. Misalnya, merokok pada waktu
santai, merokok pada waktu selesai makan,
dan merokok pada waktu pikiran sedang
kalut. Banyak orang yang menjadi
ketergantungan akan rokok. Bahkan bagi
seorang perokok beranggapan  bahwa
merokok dapat menimbulkan rasa tenang
bila sedang menghadapi situasi yang

20

tegang, merokok dapat menimbulkan rasa
percaya diri, dapat menimbulkan rasa
nikmat. Bagi para remaja biasanya
merokok bermula dari rasa ingin tahu atau
coba-coba. Di kalangan remaja, mereka
beranggapan bahwa seorang yang merokok
akan kelihatan lebih jantan sehingga timbul
rasa ingin tahun dan mau mencoba
merokok, lama-kelamaan hal tersebut
menjadi suatu kebiasaan.

Merokok merupakan salah satu
fenomena gaya hidup pada masyarakat
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masa kini. Salah satu kebiasaan
masyarakat saat ini yang dapat ditemui
hampir di setiap kalangan masyarakat
adalah perilaku merokok. Rokok tidaklah
suatu hal yang baru dan asing lagi di
masyarakat,  baikitulaki-laki ~ maupun
perempuan, tua maupun muda. Orang
merokok mudah ditemui seperti dirumah,
kantor, cafe, tempat-tempat umum,
didalam kendaraan, bahkan hingga di
sekolah-sekolah (Rahayu, 2010).

Menurut data WHO pada tahun
2010, jumlah perokok dunia mencapai
1,35 miliar orang. Dinegara-negara
berkembang, seperti di Indonesia jumlah
perokok dari waktu ke waktu semakin
meningkat. Prevalensi perokok penduduk
>15tahun pada tahun 1995 adalah 26,9%,
pada tahun 2001 meningkat menjadi 31,5%
dan pada tahun 2007 mencapai 34,2%,
kemudian pada tahun 2010 meningkat lagi
menjadi  34,7%  (Riskesdas, 2010).
Indonesia merupakan salah satu negara
dengan jumlah perokok terbesar di dunia.
Dari data World Health Organization
(WHO) pada tahun 2008, dapat
disimpulkan bahwa Indonesia menempati
urutan ketiga setelah China dan India pada
sepuluh negara perokok terbesar dunia.
Jumlah perokok Indonesia mencapai 65
juta penduduk. Sementara itu China
mencapai 390 juta perokok dan India 144
juta perokok (Astuti,2009).

Keluarga merupakan salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku
merokok pada remaja. Keluarga bisa
memberikan pengaruh yang positif dan
juga pengaruh negatif bagi perilaku
merokok pada remaja. Hal ini dikarenakan
keluarga terutama orang tua memiliki
peranan  penting dalam  mengontrol
perilaku remaja. Peran yang dilakukan oleh
keluarga salah satunya yaitu dengan
memberikan dukungan sosial bagi anaknya
terutama ketika anak memiliki motivasi
untuk berhenti merokok.

Dukungan keluarga berperan dalam
menentukan dan mengarahkan perilaku

motivasi remaja untuk berhenti merokok.
Dukungan keluarga bisa didapatkan dari
sumber salah satunya adalah kedua orang
tua  maupun = saudara.  Dukungan
informasional separti memberikan solusi
terhadap suatu masalah, memberikan
nasehat, pengarahan, saran atau feedback
mengenai apa yang telah dilakukan oleh
remaja  (Rahma, 2010). Keluarga
memberikan langkah-langkah dan cara
agar remaja bisa lebih termotivasi untuk
berhenti merokok.

Penelitian ~ sebelumnya  tentang
dukungan keluarga terhadap motivasi

_berhenti merokok pada remaja sudah

pernah dilakukan oleh Muntiarini (2011),
dimana hasilnya menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan
keluarga dengan motivasi berhenti
merokok pada remaja. Penelitian ini
dijelaskan bahwa bentuk dukungan
keluarga yang diberikan berupa nasehat
kepada remaja. Sedangkan hasil penelitian
diketahui bahwa lebih dari separuh (54.3
%) atau sebanyak 50 responden
mempunyai dukungan keluarga kurang
baik dan sebanyak 42 (45,7 %) mempunyai
dukungan keluarga baik sedangkan lebih
dari separuh (51,1 %) atau sebanyak 47
responden mempunyai motivasi kurang
baik dan sebanyak 45 (48,9 %) responden
mempunyai motivasi baik. Dari hal
tersebut membuktikan bahwa dukungan
kelaurga dalam meningkatkan keinginan
remaja untuk berhenti merokok.

Semakin  tingginya pengetahuan
remaja tentang bahaya merokok maka akan
mengurangi dan memberi keinginan
remaja untuk berhenti merokok. Banyak
pecandu rokok yang menginginkan untuk
menghentikan ~ kebiasaan — merokoknya,
beberapa diantaranya masih mengalami
kesulitan dalam memulai proses berhenti
merokok hal tersebut sangat penting bagi
keluarga untuk memotivasi agar remaja
tidak merokok. Menurut Ketua Umum
Lembaga Menanggulangi Masalah
Merokok (LM3), sangat sulit bagi
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seseorang untuk berhenti merokok. Dari
beberapa penelitian, sekitar 70 persen
perokok ingin berhenti merokok, tetapi
hanya tiga persen yang berhasil. Penelitian
dan buku referensi kontemporer lebih
banyak mengulas tentang solusi berhenti
merokok yang bersifat teori dan konsep,
ataupun solusi berhenti merokok  yang
disodorkan dalam bentuk iming-iming dan
ancaman, namun hanya sedikit saja yang
berhasil menghentikan  kebiasaannya
(Raka, 2013).

Berdasarkam studi pendahuluan yang
dilakukan peneliti dalam mewawancarai 10
remaja yang berusia 15-18 tahun di RT 02
RW 01 Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowok Waru Kota Malang. Hasil
membuktikan bahwa dari sepuluh remaja
yang diwawancarai, 7 remaja menyatakan
bahwa keluarga sudah memberikan
dukungan kepadanya untuk motivasi
berhenti merokok dan sebanyak 4 remaja
mengaku  bahwa  tidak  merokok
dikarenakan adanya pemberian dukungan
keluarga berupa informasi tentang bahaya
merokok, nasehat-nasehat dari keluarga
terdekat terutama orangtua. Sedangkan dari
ketiga remaja yang diwawancarai
menyatakan bahwa  keluarga  belum
memberikan dukungan kepada remaja
untuk memotivasi sikap untuk berhenti
merokok sehingga remaja tersebut menjadi
perokok aktif. Hal tersebut membuktikan
bahwa peran keluarga sangat bermanfaat
dalam memberi dukungan bagi remaja
dalam sikap berhenti merokok

Tujuan  penelitian  ini  untuk
mengetahui hubungan dukungan keluarga
dengan sikap berhenti merokok pada
remaja usia 15-18 tahun di RT 02 RW 01

Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru Malang.
METODOLOGI PENELITIAN

Desain dalam penelitian ini adalah
analitik  korelasi dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam
penelitian ini adalah remaja usia 15-18

tahun yang tinggal di RT 02 RW 01
Kelurahan Tlogomas Kecamatan
Lowokwaru  Malang  sebanyak 90
remajadan sampel penelitian menggunakan
Purposive Sampling. (Notoatmojo, 2010).
Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner. Metode analisa data
yang digunakan yaitu uji Spearman rank
dengan menggunakan SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Dukungan Keluarga
Tabel 1 Dukungan Keluarga

Jumlah Persen
No Dukungan (Orang) _ (%)
1 Baik 23 51,11
2 Sedang 21 46,67
3 Kurang 1 222
Total 45 100,0

Tabel 1 menunjukan bahwa dukungan
keluarga mayoritas baik yaitu 51,11%.
2. Sikap Remaja Berhenti Merokok
Tabel 2: Sikap Remaja Berhenti Merokok

: Jumlah Persen
No Sikap (Orang) (%)
1 Baik 29 64,45
2 Sedang 15 3333
3 Kurang 1 222
Total 45 100,0

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap
remaja dalam berhenti merokok mayoritas
baik yaitu 64,45%.

3. Hubungan Dukungan Keluarga dengan
Sikap Remaja Berhenti Merokok

Terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan sikap
berhenti merokok pada remaja usia 15-18
tahun di RT 02 RW 01 Kelurahan
Tlogomas Kecamatan Lowokwaru Malang
(p=0,007).

PEMBAHASAN

1. Identifikasi Dukungan Keluarga
Berdasarkan data khusus hasil

peneliti, diketahui bahwa  kategori

dukungan keluarga dari total sampel yang
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